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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh metodologi istinbāṭ hukum yang 

digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Kongres Ulama Perempuan 

Indonesia (KUPI) dalam merumuskan fatwa terkait praktik khitan perempuan di 

Indonesia. Isu ini penting dikaji karena keduanya memiliki pandangan yang 

berbeda secara substantif dan metodologis dalam merespons praktik yang kerap 

dianggap sebagai bagian dari ajaran Islam namun juga diperdebatkan dari sisi 

medis, sosial, dan hak asasi manusia. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah, 1) Untuk Menganalisis 

Metodologi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang Khitan Perempuan? 2) Untuk 

Menganalisis Metodologi Fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia Tentang 

Khitan Perempuan? 3) Untuk Membandingkan Metodologi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Tentang dan Fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia Tentang Khitan 

Perempuan? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research), dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

metode kepustakaan yang berupa literatur, jurnal, artikel dan sumber lainnya yang 

sesuai dengan penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah komparatif 

(perbandingan), dengan membandingkan metodologi dari dua kelompok atau lebih 

baik dari perbedaan maupun persamaanya. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) MUI didasarkan pada pendekatan ushul fikih 

klasik yang bersumber pada Al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Dalam menetapkan 

fatwa, MUI mengedepankan dalil-dalil naqli dan mempertimbangkan kaidah fikih 

untuk menjaga kemurnian ajaran Islam. (2) KUPI) berakar pada prinsip maqāṣid al-

syarī‘ah dengan pendekatan yang berperspektif keadilan gender. KUPI 

menggunakan tiga pendekatan utama dalam istinbāṭ hukum, yaitu mubādalah 

(kesalingan), ma‘rūf (kebaikan sosial), dan keadilan hakiki. (3) Perbandingan 

metodologi fatwa MUI dan KUPI dari segi persamaan yakni, dalam sumber hukum 

nya sama-sama menggunakan Al-Qur’an dan hadis, ijmāʿ, qiyas. Metode Istinbāṭ 

Hukum yang digunakan merujuk pada sumber hukum Islam dan 

mempertimbangkan maqāṣid al-syarī‘ah. Kemudian dalam perbedaan nya yakni, 

dalam sumber hukum Islam yang merujuk pada fatwa MUI menggunakan 

pendekatan secara tekstual, sedangkan KUPI secara konstektual. Metode Istinbāṭ 

Hukum yang mereka gunakan juga berbeda.  
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This research is motivated by the legal istinbāṭ methodology used by the 

Indonesian Ulema Council (MUI) and the Indonesian Women's Ulama Congress 

(KUPI) in formulating fatwas related to the practice of female circumcision in 

Indonesia. This issue is important to study because both have substantively and 

methodologically different views in responding to a practice that is often considered 

part of Islamic teachings but is also debated from a medical, social, and human 

rights perspective. 

The problem formulations of this research are, 1) To analyze the 

methodology of the Indonesian Ulema Council's fatwa on female circumcision? 2) 

To analyze the fatwa methodology of the Indonesian Women's Ulama Congress on 

female circumcision? 3) To Compare the Methodology of the Fatwa of the 

Indonesian Ulema Council and the Fatwa of the Indonesian Women's Ulama 

Congress on Female Circumcision? 

This study employs a library research method using a qualitative normative 

approach. Data were collected through literature review, including books, journals, 

articles, and other relevant sources in accordance with the research topic. The data 

analysis technique used is comparative (comparison), by comparing the 

methodology of two or more groups of both differences and similarities. 

The results of this research are: (1) MUI is based on the classical ushul fiqh 

approach sourced from the Qur'an, hadith, ijma', and qiyas. In determining fatwa, 

MUI prioritizes naqli arguments and considers fiqh rules to maintain the purity of 

Islamic teachings. (2) KUPI is rooted in the principles of maqāṣid al-syarī'ah with 

a gender justice perspective. KUPI uses three main approaches in legal istinbāṭ, 

namely mubādalah (comparability), ma'rūf (social good), and ultimate justice. (3) 

Comparison of MUI and KUPI fatwa methodology in terms of similarities, namely, in its 

legal sources both use the Qur'an and hadith, ijmāʿ, qiyas. The legal Istinbāṭ method used 

refers to the sources of Islamic law and considers maqāṣid al-syarī'ah. Then the difference 

is, in the source of Islamic law that refers to the MUI fatwa using a textual approach, while 

KUPI is contextual. The method of Istinbāṭ Law that they use is also different. 
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